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ABSTRAK

Eko Yuni Aryanto, NIM. 5120014. 2022. Eskalasi Cerai Gugat Dan
Relevansinya dengan Kinerja Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama
Kabupaten Batang, 2018-2019. Tesis Pascasarjana Prodi HKI UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H.Makrum, M.Ag.,
dan (2) Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag.

Kata Kunci: Cerai Gugat, ASN, Kinerja Penggugat.

Tesis ini membahas eskalasi cerai gugat ASN Kementerian Agama
Kabupaten Batang pada tahun 2018 s.d. 2019. Penulisannya diinspirasi oleh adanya
kenyataan bahwa ASN Kemenag adalah aparatur negara yang harus menjadi
teladan bagi masyarakat, baik dalam berfikir, bertingkah laku, maupun berbuat;
baik dalam kedinasan, sosial kemasyarakatan, maupun dalam kehidupan rumah
tangga. Namun, dalam kenyataan, ASN yang dari Kemenag Batang, justru
menunjukkan realitas yang sebaliknya. Diantara mereka, banyak yang melakukan
cerai gugat, terutama pada tahun 2018 s.d. 2019 mengalami peningkatan meskipun
tidak begitu signifikan.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka yang menjadi masalah adalah
mengapa terjadi eskalasi cerai gugat dari ASN Kemenag Batang pada tahun 2018
s.d 2019? Bagaimana Relevansinya dengan Kinerja ASN Kemenag Batang, setelah
putusan pengadilan dijatuhkan?

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah Mengeksplorasi terjadinya
peningkatan cerai gugat Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama Kabupaten
Batang pada tahun 2017-2019. dan Mendeskripsikan, mengeksplanasi pengaruh
cerai gugat Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama Kabupaten Batang tahun
2018-2019 terhadap kinerja penggugat.

Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengambilan data yaitu dengan observasi dan wawancara
kepada 4 guru dan 3 pegawai ASN Kementerian Agama Kabupaten Batang
yang mengajukan cerai gugat pada tahun 2018-2019.

Berdasarkan penelitian maka diperoleh hasil bahwa alasan pengajuan cerai
gugat adalah karena tidak adanya tanggung jawab sauami terhadap keluarga (tidak
memberi nafkah), berselingkuh, dan meninggalkan isteri lebih dari dua tahun
berturut-turut. Karena itu, ASN mengajukan cerai gugat ke PA Batang, setelah
mendapat ijin dari pejabat atasannya, walau sebelumnya sudah dipanggil untuk
dilakukan pembinaan dan diberi nasihat. Setelah cerai gugat dikabulkan,
Relevansinya dengan kinerja ASN tidak begitu berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karena pada Kementerian Agama sendiri, penilaian Kinerja
pegawai menggunakan Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) / SKP.
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ABSTRACT

Eko Yuni Aryanto, NIM. 5120014. 2022. Escalation of Divorce Lawsuits
and Its Relevance to the Performance of the State Civil Apparatus of the Ministry
of Religion of Batang Regency, 201 8 -2019. Postgraduate Thesis for HKI Study
Program at UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: (1) Prof. Dr. H.
Makrum, M. Ag., and (2) Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag.

Keywords: Divorce, ASN, Plaintiff's Performance.

This thesis discusses the escalation of divorce lawsuits for ASN of the
Ministry of Religion of Batang Regency from 2018 to 2019. The writing was
inspired by the fact that the ASN of the Ministry of Religion is a state apparatus
that must be an example for the community, both in thinking, behaving, and acting;
both in official, social, and domestic life. However, in reality, ASN the one from
the Ministry of Religion in Batang, actually shows the opposite reality. Among
them, many divorced, especially in 2018 to 2019 there was an increase even though
it was not so significant .

On the basis of this thought, the problem is why did the escalation of the
divorce lawsuit from the ASN of the Ministry of Religion Batang in 2018 to 2019?
How is it relevant to the performance of the ASN Kemenag Batang, after the court's
decision was handed down?

The purpose of this study is to explore the increase in divorce lawsuits by
the State Civil Apparatus of the Ministry of Religion of Batang Regency in 2017-
2019. and Describing, explaining the effect of the 2018-2019 State Civil Apparatus
of the Ministry of Religion's lawsuit on the performance of the plaintiff.

The method used to analyze is a descriptive qualitative approach with data
collection techniques, namely by observing and interviewing 4 teachers and 3 ASN
employees of the Ministry of Religion of Batang Regency who filed for divorce in
2018-20109.

Based on the research , it was found that the reasons for filing for divorce
were due to the husband's lack of responsibility for the family ( not providing a
living), having an affair, and leaving his wife for more than two consecutive years.
Therefore, the ASN filed for divorce to the Batang PA, after obtaining permission
from his superior official, even though he had previously been summoned for
coaching and given advice. After the divorce was granted, its relevance to the
performance of ASN does not significantly affect performance because at the
Ministry of Religion itself, employee performance assessment uses the Work
Implementation Assessment List (DP3) / SKP.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kementerian Agama Kabupaten Batang yang berkedudukan di
Kabupaten Batang merupakan wilayah di Jawa Tengah, yang terdiri dari 15
Kecamatan dan 9 kelurahan 239 desa, pada tahun 2018 jumlah penduduk
Kabupaten Batang sebesar 801.718 jiwa. Kasus perceraian di Kabupaten Batang,
Jawa Tengah, didominasi gugatan cerai yang diajukan oleh istri terhadap
suaminya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Sistem Informasi Penelusuran
Perkara (SIPP) Pengadilan Agama Batang pada tahun 2018 jumlah kasus
percerainnya 1.913 telah diputus, dengan rincian 1.443 cerai gugat dan 470 cerai
talak.' Tahun 2019 meningkat jumlah kasus percerainnya 2.246 telah diputus,
dengan rincian 1.741 cerai gugat dan 505 cerai talak.’

Jumlah ASN di Kementerian Agama Kabupaten Batang pada tahun
2018-2019 sebesar 749 jiwa, dengan rincian jenis kelamin laki-laki 340 ASN
dan perempuan 409 ASN. Berdasarkan data Kementerian Agama Kabupaten
Batang pada tahun 2018 jumlah kasus cerai gugat yang diputus ada 3 ASN.

Tahun 2019 meningkat ada 4 ASN. Meskipun jumlahnya tidak signifikan namun

! Laporan Tahunan, Batang Dalam Angka 2018, Dinas Komunikas Informatika dan Statistik
Kabupaten Batang, 2018, him 2.

? Laporan Tahunan, Batang Dalam Angka 2019, Dinas Komunikas Informatika dan Statistik
Kabupaten Batang, 2019, him 2.



tetap menjadi penyuplai kenaikan kasus perceraian di Kabupaten Batang
khususnya kasus cerai gugat.

Kurangnya tanggung jawab seorang suami terhadap kebutuhan
keluarga dalam memberi nafkah, suami merasa istri sudah bisa mencari uang
sendiri guna membiayai kebutuhan rumah tangga. Kepercayaan istri kepada
suami yang diabaikan oleh suami dan kurangnya kejujuran suami terhadap istri
menjadi pemantik dari keinginan seorang istri untuk mengakhiri kehidupan
rumah tangganya bersama suami, cerai gugat yang dilakukan ASN Kementerian
Agama Kabupaten Batang sebagai solusi terakhir menyelesaian masalah rumah
tangganya

Kondisi diatas jika dikembalikan pada aturan yang berlaku di
Indonesia, maka apabila suami dan istri melalaikan kewajibannya, masing-
masing dapat mengajukan gugatan ke pengadilan. Ketentuan gugatan dalam hal
perkawinan diatur dalam Undang-undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Undang-undang No.l Tahun 1974 tentang perkawinan. Dalam Undang-
Undang tersebut dijelaskan bahwa putusnya perkawinan merupakan berakhirnya
perkawinan yang dibina oleh pasangan suami-istri, dapat disebabkan oleh;
kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan. Putusnya perkawinan juga
diatur dalam PP Nomor 9 Tahun 1975 pasal 14-36 dan Kitab Undang-undang
Hukum Perdata (KUHPer) pasal 199. Aturan lebih lanjut termaktub dalam KUH
Perdata yang menjelaskan bahwa putusnya perkawinan dapat terjadi karena dua
hal; (1) talak (ikrar suami dihadapan Pengadilan Agama yang menjadi salah satu

sebab putusnya perkawinan), dan (2) berdasarkan gugatan perceraian (yaitu



perceraian yang disebabkan adanya gugatan dari salah satu pihak, khususnya
istri ke pengadilan).

Fakta tersebut sesuai penelitian di Pemalang yang dilakukan
Muhammad Nur Faridal Tkhsan yang menyimpulkan bahwa faktor pemicu
terjadinya suatu perceraian pada kalangan ASN Karena Terjadinya percekcokan
dan perdebatan di antara kedua belah pihak pasangan yang menyebabkan salah
satu pihak tidak kuat dan mempunyai harapan tidak akan rukun kembali jika
diteruskan rumah tangganya.’ Berdasarkan fakta di atas semakin relevan jika
ditarik dalam kontek mengapa terjadi eskali cerai gugat ASN di Kementerian
Agama Kabupaten Batang ada pada tahun 2018 5.d 2019. Inilah sebenarnya yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini sehingga perlu di eksplorasi lebih

lanjut.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
1. Mengapa terjadi eskalasi cerai gugat ASN Kementerian Agama Kabupaten
Batang pada tahun 2018 5.d 2019 ?
2. Bagaimana relevansinya dengan Kinerja ASN Kementerian Agama

Kabupaten Batang ?

3 Tkhsan, M. N. F. (2022). Faktor Penyebab Tingginya Angka Perceraian Pada Kalangan
Aparatur Sipil Negara (Asn) Di Pengadilan Agama Pemalang Tahun 2021.




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengeksplorasi faktor penyebab terjadinya peningkatan cerai gugat Aparatur
Sipil Negara Kementerian Agama Kabupaten Batang pada tahun 2018-2019.
2. Menganalisa relevansinya cerai gugat dengan Kinerja ASN Kementerian

Agama Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis
Diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran peneliti dalam rangka
menambah wawasan ilmu tentang proses ketentuan-ketentuan cerai gugat
nikah anak perempuan akibat kawin hamil, terutama bidang hukum keluarga

Islam dan yang mempunyai relevansi dengan tesis ini.

2. Secara Praktis

a. Bagi ASN Kementerian Agama Kabupaten Batang, agar dapat digunakan
sebagai rujukan apabila ASN mau mengajukan proses cerai gugat.

b. Bagi Pejabat Kementerian Agama Kabupaten Batang, sebagai rujukan
untuk perumusan mengambil kebijakan pemberian izin cerai gugat yang
diajukan oleh ASN Kementerian Agama Kabupaten Batang.

c. Bagi Masyarakat, sebagai kontribusi dalam pemberian rekomendasi dan
solusi kepada masyarakat yang membutuhkan, terutama pada pelaku cerai
gugat, dalam konteks kehidupan masyarakat, bangsa dan negara baik

secara sosiologis, psikologis maupun yuridis dengan segala akibat hukum.



E. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan objek penelitian
ini di antaranya sebagai berikut:

Pertama, Mus Mualim (2020) dalam tesisnya yang berjudul “Proses
Perceraian Aparatur Sipil Negara Kota Palu Dalam Tinjauan Hukum Islam”
Pembahasaan ini dapat di simpulkan bahwa Dalam proses perceraian Aparatur
Sipil Negara memiliki proses yangharus dijalankan bagi Aparatur Sipil Negara
yang ingin melakukan perceraian, di mulai dari pengurusan administrasi di
Badan Kepegawaian Daerah sampai proses mendapatkan izin dari atasan,
adapun dalam pemberian izin cerai di setiap pangkat dalam Aparatur Sipil
Negara memiliki atasan yang berwenang dalam pemberian izin. Setelah
pengurusan di Badan Kepegawaian Daerah dan medapatkan izin cerai dari
atasan selajutnya permohonan atau gugatan cerai di lanjutkan ke Pengadilan
Agama, apabila dalam proses perkara di Pengadilan Agama ternyata Aparatur
Sipil Negara yang ingin bercerai belum mendapatkan izin cerai dari atasan maka
Pengadilan menunda persidangan selama enam bulan untuk pengurusan izin
cerai. Adapun usaha mediasi di lakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah dan
Pengadilan Agama untuk mendamaikan dan mencari jalan tengah agar tidak
terjadi perceraian. *

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Isnawati Rais (2014) tentang

“Tingginya angka Cerai Gugat (khulu’) di Indonesia”. Hasil Penelitian

* Mualim, M. (2020). Proses Perceraian Aparatur Sipil Negara Kota Palu Dalam Tinjauan
Hukum Islam (Doctoral dissertation, IAIN Palu).



menunjukan bahwa penyebab tingginya angka cerai gugat disebabkan banyak
faktor, diantaranya karena pemahaman perempuan terhadap hak-hak mereka
sebagai istri, semakin terdidiknya perempuan, informasi yang semakin mudah
diakses, kemandirian ekonomi dan kepedulian berbagai lembaga terhadap kaum
perempuan. Faktor utama pemicunya adalah karena ketidak harmonisan yang
disebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan hidup, kekerasan fisik/psikis, krisis
akhlak, gangguan pihak ketiga dan poligami yang tidak sehat.

Ketiga, Nanda et al., (2019) di dalam jurnalnya yang berjudul
“Fenomena Perceraian di Kalangan Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Ponorogo”. Pada dasarnya suatu perceraian yang terjadi
di masa sekarang adalah hal yang biasa yang dapat kita jumpai di tengah-tengah
masyarakat, khususnya perceraian yang terjadi dikalangan Pegawai Negeri Sipil.
Tentunya, perceraian yang dilangsungkan oleh pasangan Pegawai Negeri Sipil
itu tidak sama perceraian dengan publik biasa pada umumnya dikarenakan wajib
melangkahi proses dan peringkat tertentu dimulai dengan fase tingkatan kerja
masing-masing. Setiap pasangan yang berkeluarga tentunya menginginkan
kehidupan yang harmonis dan sejahtera namun ada saja permasalahan yang
timbul dalam berbagai hal yang dapat mempengaruhi keharmonisan suatu
keluarga. Ketidakcocokan antara kedua pasangan merupakan penyakit yang
timbul di dalam rumah tangga selain itu adanya kekurangan dan ketidakmahiran

dalam mengelola sumber keungan yang berakibat pada ketidakcukupan dalam

3 Rais, 1. (2014). Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) di Indonesia: Analisis Kritis terhadap
Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya. A/-'Adalah, 12(1), 191-204.



menjalani kehidupan berkeluarga. Selain itu ada beberapa faktor lain nya yang
dapat menimbulkan masalah dalam keluarga dan bahkan dapat menimbulkan
suatu perceraian dikarenakan tidak adanya kekuatan dan niat untuk bisa hidup
lebih baik lagi dan berakhir pada perceraian, diantaranya adalah ketidak adanya
kesesuaian antara kedua pasangan, kondisi perekonomian yang melemah,
terjadinya suatu pertengkaran diantara keduanya, kondisi emosional yang tinggi
dan lain sebagainya. Keinginan dalam suatu keluarga dalam berkukuh dan
membentuk balik dengan seluruh kesalahan dalam rumah tangganya yang
kemungkinan ada, namun tidak dapat dipungkiri bahwa ego masing-masing
masih labil dan kuat.®

Keempat, Riyanto, (2019) didalam jurnal nya yang berjudul “Etika dan
Hukum Perceraian serta Poligami Bagi Pegawai Negara Sipil”. Dijelaskan
bahwa suatu aturan yang menjelaskan tentang seseorang yang ingin melakukan
kawin poligami dan perceraian dimuat dalam Peraturan Pemerintah No. 45
Tahun 1990 yang menjelaskan tentang perkawinan atas perubahan peraturan
pemerintah No. 53 Tahun Tahun 2010 tentang suatu peraturan disiplin oleh
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Disebutkan dalam jurnal ini, bahwa ada beberapa
faktor yang memperngaruhi terjadinya perceraian diataranya adalah lamanya
usia perkawinan, faktor pendidikan, persoalan tentang perekonomian yang
lemah, kekerasan didalam rumah tangga, adanya perselingkuhan dan lain

sebagainya. Penempatan teori interaksionisme yang simbolik pada magamnya

¢ Nanda dkk,” Fenomena Perceraian di Kalangan Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Ponorogo”, Jurnal Ilmu Politik dan Ilmu Pemerintahan, program studi Ilmu
Pemerintahan, Fakultas Imu Sosial dan Ilmu Politik UMP Ponorogo, Vol. 5, No. 1, hal.1-7, (2019).



adalah hal yang terpenting dimana ketika pragmatisme muncul dengan
permasalahan perekonomian tidak hanya mempengaruhi dari sisi personalitas
antar elemen keluarga untuk sama-sama bertatapan dalam penglihatan yang
materialistis, akan tetapi juga suatu level bentuk kekerabatan yang mana
diputuskan suatu tumpuannya, hingga sampai pada status nirwibawanya.’

Kelima, Fitrawati (2020) dengan judul Tesis  Praktik Sosial Cerai
Gugat Aparatur Sipil Negara Pemerintah Provinsi Sumatra Barat”. Hasil
penelitiannya yang ditulis dalam Tesis menjelaskan bahwa Cerai gugat (khulu’)
dikalangan ASN Pemerintah Provinsi Sumatera Barat adalah satu bentuk praktik
sosial yang terjadi pada masyarakat yang bekerja di Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat. Dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 gugat cerai
dikalangan ASN Provinsi Sumatera Barat terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah ASN. Dari segi usia, pada umumnya didominasi oleh ASN
yang berumur 40 s/d 50 tahun dengan pendidikan terbesar S1/S2 yang berasal
dari golongan III serta didominasi oleh ASN dengan jabatan guru, karena
memang setengah dari total ASN Pemerintah Provinsi Sumatera Barat adalah
guru.®

Keenam, Puspita et al., (2020) ditulis dalam jurnalnya yang berjudul
“Divorce Phenomena Among State Civil Apparatus in Cilacap Regency”. Dalam
jurnal ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya suatu tingkat kasus

perceraian yang terjadi di Kabupaten Cilacap dikalangan Aparatur Sipil Negara

7 Adi Riyanto, “Etika dan Hukum Perceraian serta Poligami Bagi Negeri Sipil”, Fakultas

Hukum Universitas Kuningan, Jurnal of Multidisciplinary Studies, Vo. 10 No. 01 (2019) Hal. 1-12

8 FITRAWATI, F. (2020). PRAKTIK SOSIAL CERAIGUGAT APARATUR SIPIL. NEGARA
PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT (Doctoral dissertation, Universitas Andalas).



(ASN). Hasil yang didapat menunjukan bahwa jumlahnya kasus tersebut
sebagian besar dari mereka yang mana dilakukan atau di ajukan oleh pihak
wanita sebagai penggugat yang berasal dari pekerja disuatu instansi suatu dinas.
Secara umum, ada sebagian faktor yang mendorong memicu terjadinya suatu
perceraian yaitu kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga, perselingkuhan
yang terjadi diantara keduanya yang mana ada penyebabnya mengapa
perselingkuhan ini terjadi, ada kurang nya suatu komunikasi antara pihak istri
dan suami yang mana hal ini dapat memicu dan timbulnya adanya kecurigaan
antar satu sama lain. Dan yang terpenting yaitu adanya faktor masalah ekonomi,
yang dimana suatu faktor ekonomi dalam suatu keluarga harus tercukupi untuk
memenuhi kebutuhan kehidupannya. Hal ini seharusnya suatu instansi harus

adanya peningkatan, pembinaan serta ketahanan kepada keluarga nya.’

° Dyah Retna Puspita dkk, “Divorce Phenomena Among State Civil Apparatus in Cilacap
Regency”, Faculty of Social and Political Sciences, University of Jendral Soedirman, Vol 389
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F. Kerangka Teoritik

Cerai Gugat menurut Perundang-undangan menyebutkan dalam pasal
73 (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989, pasal 132 (1) Kompilasi Hukum
Islam dan pasal 20 (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
1975 tentang pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, cerai gugat adalah perceraian yang disebabkan oleh adanya suatu
tuntutan dari salah satu pihak (istri) kepada pengadilan dan perceraian itu terjadi
dengan suatu putusan pengadilan.

Sedangkan dalam kitab-kitab figh (hukum Islam) perceraian yang
berdasarkan gugatan dari salah satu pihak dan dilakukan melalui proses
peradilan diistilahkan dengan fasakh. Fasakh artinya merusak atau melepaskan
tali ikatan perkawinan.'” Hal ini berarti bahwa perkawinan itu diputuskan oleh
hakim Pengadilan Agama atas permintaan salah satu pihak. Fasakh dapat terjadi
karena sebab yang berkenaan dengan akad (sah atau tidaknya) atau dengan sebab
yang datang setelah berlakunya akad.

Pada asasnya fasakh adalah hak suami dan isteri, akan tetapi dalam
pelaksanaannya lebih banyak dilakukan oleh pihak isteri dari pada pihak suami.
Hal in1 disebabkan karena Agama Islam telah memberikan hak talak kepada
suami.!! Fugaha dari kalangan Hanafiyah berpendapat bahwa pisahnya suami

isteri karena suami dan sama sekali tidak ada pengaruh isteri disebut talak. Serta

10 AL-Hamdani, Risalah Nikah, Jakarta, Pustaka Amani, 2002, hlm.271
11 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta, Bulan Bintang,
1987, him.213
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setiap pisahnya suami isteri karena isteri, atau karena suami tetapi dengan
pengaruh dari isteri disebut fasakh.'?

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang cerai gugat dan fasakh
tersebut, maka dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan cerai gugat adalah
perceraian yang disebabkan adanya suatu gugatan lebih dahulu dari pihak isteri
kepada Pengadilan Agama dan perceraian itu terjadi dengan putusan pengadilan.

G. Kerangka Berfikir

Dalam proses perceraian ASN di Kementerian Agama Kabupaten
Batang memiliki tahapan yang harus di lalui bagi ASN yang ingin melakukan
perceraian, mulai dari proses pengurusan administrasi di Bagian Urusan
Kepegawaian, untuk mendapatkan izin dari atasan yang berwenang sampai
dengan proses di Pengadilan Agama. Berikut ini adalah gambar bagan kerangka

berfikir penelitian ini:

: Eskalasi Cerai Gugat Dan
Perkawinan Relevansinya Terhadap Kinerja
i ASN Kementerian Agama
fil Kabupaten Batang
Faktor yan
mempenéarfhi Kehidupan
cerai gugat rumah tangga -

Mengurus surat izin
untuk bercerai dari
Kemenag Batang

Masalah berlarut-larut
dan tidak terselesaikan

12 Sayyid Sabiq, Alih Bahasa Moh. Thalib, Figih Sunnah VII, Bandung, AL-Ma’arif, 1981,
him.134
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati dengan logika ilmiah."”® Dengan pendekatan ini
penulis turun ke lapangan untuk mengerti dan memahami gejala yang diteliti,
kemudian melakukan wawancara kepada 7 narasumber ASN Kemenag
Batang yang mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Batang untuk
mendapatkan data yang valid.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di Kementerian Agama Kabupaten Batang.
Argumentasinya adalah di Kementerian Agama Kabupaten Batang jumlah
ASN Perempuan sangat banyak dan angka cerai gugat ASN di Kementerian
ini pada tahun 2018 s.d 2019 selalu meningkat.
3. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
artinya data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi lapangan
dengan mengambil dari berbagai sumber dan literatur yang terait dengan
rumusan masalah kemudian hasil penelitian tersebut dilengkapi dengan data

yang diperoleh dari studi pustaka.!* Artinya peneliti mengamati dalam

13 Qaifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1999), hlm. 5
14 Qaifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 8
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mengadakan interview secara langsung terhadap pihak-pihak terkait dalam
penelitian ini di lapangan mengenai latarbelakang permohonan cerai gugat.
4. Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh atau
sesuatu yang dapat memberikan informasi yang yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau yang
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber utama dicatat melalui
catatan tertulis atau melalui perekaman video, pengambilan foto. Adapun
sumber data dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian: '’
a. Data Primer
Data primer yaitu data asli yang langsung diterima dari orang yang
diwawancara. Data yang dikumpulkan ini bersifat orisinil. Sumber data
primer bisa di peroleh dari wawancara langsung kepada para narasumber
4 Orang Guru PNS MI dan 3 Orang PNS di Kementerian Agama
Kabupaten Batang, juga dokumentasi berupa arsip-arsip permohonan cerai
gugat dari BP4, dan data Cerai Gugat dari Pengadilan Agama Batang.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data kedua setelah data primer yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung dari lapangan oleh orang yang akan melakukan
penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh

dari perpustakaan atau laporan penelitian terdahulu, dokumen-dokumen

' Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 157.
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putusan pengadilan dari Pengadilan Agama tentang perceraian di
Pengadilan Agama Batang.
Data sekunder memberikan informasi dan data yang telah disalin
diterjemahkan atau dikumpulkan dari sumber-sumber aslinya dan dibuat
fotokopian yaitu dengan cara menghimpun data dari perundangan, buku
karya ilmiah yang merupakan hasil penelitian orang lain dalam bentuk
buku-buku atau dokumen. Adapun yan menjadi sumber data sekunder
adalah buku-buku dan informasi yang mendukung sumber data primer
serta berkaitan dengan pembahasan tesis.

c. Data Tersier
Data tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan
terhadap hukum primer dan sekunder, seperti kamus hukum,
indekskumulatif, kamus hukum Indonesia dan internet.

5. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari penelitian ini, teknik pengumpulan data

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

a. Teknik wawancara (interview).
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau

tanya jawab.'® Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan

' Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 130.
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pemohon cerai gugat, Pengurus BP4 Kabupaten Batang dan Pejabat
Kemenag Btaang.
b. Teknik dokumentasi.
Dokumentasi adalah peninggalan tertulis seperti arsip, bukubuku atau
literatur tentang teori, pendapat, dalil atau hukum dan dokumen-
dokumen.'” Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku-buku atau literatur dokumen dokumen yang berhubungan dengan
penelitian ini. Teknis dokumentasi di lakukan dengan cara membaca,
menelaah dan mengkaji terhadap literatur yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.
6. Uji Keabsahan Data
Teknik uji keabsahan data yang peneliti gunakan adalah
triangulasi.'® Triangulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut
agar data benar-benar valid. Dalam penelitian ini digunakan dua

triangulasi:

'7 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), him. 191.

'® Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data ini untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam
hal ini peneliti akan mengkroscek data-data hasil wawancara tersebut dengan sumber literatur yang
ada. Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa upaya di samping
menanyakan langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari jawaban dari sumber lain. Cara yang
digunakan disebut teori triangulasi, yaitu penggunaan multiple teori (lebih dari satu teori utama)
atau beberapa perspektif untuk menginterpretasi sejumlah data. Lihat Haris Herdiansyah,
Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), him. 201.
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a. Triangulasi data/sumber.”” Peneliti menggunakan hasil wawancara
dengan 7 ASN Pemohon cerai gugat sebagai informan utama., Kepala
KUA, Pengurus BP4, Kasi Pendidikan Madrasah, Kasi Bimas Islam,
Analis Kepegawaian dan Kepala MIN 2 Batang Selanjutnya akan
peneliti sandingkan dengan dokumen perceraian yang ada di BP4 untuk
memeriksa kembali kesesuaian hasil wawancara yang telah dilakukan
sebagai sumber data.

b. Triangulasi metode.”” Hasil wawancara dengan narasumber baik itu
Kepala KUA, Pengurus BP4, Kasi Pendidikan Madrasah, Kasi Bimas
Islam, Analis Kepegawaian, dan Kepala MIN 2 Batang akan
dibandingkan dengan observasi yang peneliti laksanakan, serta akan
peneliti bandingkan juga dengan dokumen atau akte cerai yang ada.
Sehingga akan dapat teruji kebenarannya.

7. Anlisis data
Dalam menganalisis data penilis menggunakan teknik analisis
deskriptif dengan prosedur model interaktif Miles dan Huberman yaitu teknik
ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu: reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan.?!

' Triangulasi data/sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan
informasi. Lihat Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2004), him. 28.

% Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi. Lihat Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, ..., him.
29.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 2008),
hlm. 246.
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a. Reduktsi data
Pada tahap reduksi data ini peneliti akan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada masalah yang penting, dan membuang
hal-hal yang sekiranya tidak diperlukan.?? Data yang diperoleh di lapangan
dalam bentuk uraian yang lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang
penting dan berkaitan dengan masalah. Data yang direduksi memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, dokumentasi dan
wawancara. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh informasi terkait
eskalasi cerai gugat dari ASN Kemenag Batang pada tahun 2017 s.d 2019.

b. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan keputusan terkait eskalasi cerai gugat dari ASN Kemenag
Batang pada tahun 2017 s.d 2019.

c. Teknik simpulan data
Setelah peneliti melakukan reduksi dan penyajian data maka peneliti dapat

melakukan penarikan kesimpulan terhadap cerai gugat yang diajukan ASN

22 Sesuai dengan karakter pendekatan kualitatif yang lebih investigatif, maka pengambilan
sampel dalam studi kualitatif lebih ditekankan pada kualitas sampel dan bukan pada
jumlah/kuantitasnya. Secara umum prosedur pengambilan sampel dalam studi kualitatif memiliki
karakter sebagai berikut: (1). Tidak diarahkan pada jumlah yang besar, melainkan kekhususan kasus
(spesifik) sesuai dengan masalah penelitian. (2). Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, namun
bisa berubah ditengah jalan sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman yang berkembang selama
proses studi (pemilihan subjek sebagai sampel dapat berubah setelah ada penentuan jenis informasi
baru yang hendak difahami). (3). Tidak diarahkan pada keterwakilan/representasi, melainkan pada
kecocokan pada konteks (siapa dengan jenis informasi apa). Agus Salim, Teori dan Paradigma
Penelitian Sosial, Buku Sumber Untuk Penelitian Kualitatif, edisi 11, (Yogyakarta : Tiara Wacana,
2006), him. 12.
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Kemenag Kabupaten Batang, data yang diperoleh dilapangan kemudian

ditarik kesimpulan dan diinterprestasikan secara menyeluruh.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis dan baik, maka
pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama, berisi
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka penelitian terdahulu, kerangka teori,
kerangka berfikir, metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang difinisi cerai gugat, alasan
cerai gugat, akibat hukum dari cerai gugat, ketentuan perceraian bagi ASN dan
definisi kinerja, aspek kinerja serta faktor yang mempengaruhi kinerja.

Bab ketiga, berisi profil kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang,
Tugas, fungsi dan Wilayah yuridiksi Pengadilan Agama Batang dan Data Cerai
Gugat ASN di Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Batang.

Bab keempat, bab ini berisi pembahasan yaitu hasil observasi dan
wawancara yang kemudian dianalisi menggunakan metode yang sudah
ditentukan oleh peneliti.

Bab kelima. Merupakan penutup berupa kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berangkat dari analisis sebagaimana di atas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyebab terjadi eskalasi cerai gugat pada Aparatur Sipil Negara
Kementerian Agama Kabupaten Batang tahun 2018-2019 adalah tidak adanya
tanggung jawab suami terhadap keluarga (suami tidak memberi nafkah),
Perselingkuhan yang dilakukan suami, Suami meninggalkan isteri lebih dari
tahun berturut-turut.

2. Relevansinya cerai gugat terhadapat kinerja Aparatur Sipil Negara
Kementerian Agama Kabupaten Batang tidak begitu berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karena pada Kementerian Agama sendiri,
penilaian kinerja pegawai menggunakan Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) / SKP yang hanya memiliki komponen penilaian antara lain
Kesetiaan, Prestasi, Tanggung Jawab, Ketaatan, Kejujuran, Kerjasama dan

Prakarsa.

B. Saran
1. Peneliti mempunyai harapan bahwa dari jawaban akhir penelitian ini
senantiasa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi Aparatur Sipil Negara
(ASN) agar dapat menghadapi permasalahan antara kedua pasangan dengan

hati dan pikiran yang tenang, agar tidak ada rasa emosi dan perkataan yang

101
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kasar dalam menyelesaikan masalah didalam rumah tangganya sehingga
dapat meminimalisir timbulnya perceraian.

2. ASN perempuan yang akan melakukan perkawinan, agar mempunyai
persiapan yang baik, baik mental, fisik, ekonomi dan saling memahami sifat
dan karakter diantara keduanya. Selain itu, suami dan istri harus tau antara
hak dan kewajiban masing-masing, saling tolong menolog, menutupi segala
kekurangan pasangannya, adanya sifat keterbukaan tanpa ada sesuatu yang
ditutupi sedikitpun sehingga dapat menimbulkan keharmonisan didalam
rumah tangganya.

3. Penulis berharap supaya untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan
informasi dan wawasan mengenai faktor penyebab terjadinya angka

perceraian.
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